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ABSTRAK 

 

 

INVESTIGASI KEBERADAAN PENYEBAB PENYAKIT MATI PUCUK 

TERBAWA BENIH PEPAYA (Carica papaya L.) 

 

 

 

Oleh  

 

 

AMANDA NUR LATIFA 

 

 

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan buah tropika yang berasal dari Amerika 

bagian selatan dan telah banyak dibudidayakan di Indonesia. Saat ini di Lampung 

produksi pepaya mengalami penurunan yang signifikan, penurunan produksi 

pepaya salah satunya disebabkan oleh penyakit mati pucuk. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat keberadaan patogen penyebab 

penyakit mati pucuk dan patogen lain selain patogen mati pucuk yang terbawa 

benih pepaya yang berasal dari PT GGF dan benih pepaya Calina F1 yang 

diperjual belikan secara umum. Penelitian ini dilaksanakan pada November 2023 

sampai Juni 2024 di Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Sebanyak 262 isolat bakteri ditemukan dari hasil isolasi kedua jenis 

benih dalam penelitian ini. Setelah itu, dilakukan karakterisasi isolat bakteri yang 

ditemukan dengan uji gram, uji soft rot, dan uji hipersensitif. Kemudian 

ditemukan sebanyak 9 isolat diduga bakteri patogen tanaman yang menunjukkan 

reaksi positif pada uji soft rot dan reaksi hipersensitif like reaction. Sembilan 

isolat dilakukan uji patogenesitas pada buah pepaya dan bibit pepaya serta 

dilakukan uji karakteristik bakteri seperti uji O/F, uji lechitinase, uji fluoresensi, 

uji arginine dihydrolase, uji casein, uji kemampuan tumbuh pada beberapa suhu, 

dan uji kemampuan untuk menggunakan beberapa jenis bahan organik. Dari hasil 

pengujian yang dilakukan disimpulkan bahwa tidak ditemukannya bakteri patogen 

yang menyebabkan mati pucuk dan ditemukan bakteri patogen yang 

menyebabkan busuk lunak pada buah pepaya baik dari benih pepaya yang berasal 

dari PT GGF, patogen tidak ditemukan pada benih pepaya Calina F1 yang 

diperjual belikan secara umum. 

 

 

Kata kunci : benih pepaya, calina F1, hypersensitive like reaction, mati pucuk. 
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah 5-6) 

 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

 

 

“Kalo mimpinya besar, usahanya gaboleh kecil” 

 

 

 

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri”  

-Hindia 

 

 

 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi. Tak ada mimpi yang patut untuk 

diremehkan. Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan 

selayaknya yang kau harapkan” 

-MAUDY AYUNDA 

 

 

 

“it will pass, everything you’ve gonna through it will pass” 

-RACHEL VENNYA 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

 

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan buah tropika yang berasal dari Amerika 

bagian selatan dan telah banyak dibudidayakan di Indonesia (Wardani dkk., 2019). 

Pepaya mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Produksi pepaya di Indonesia 

menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) mencapai 1.089.578 ton pada tahun 

2022. Saat ini di Lampung produksi pepaya mengalami penurunan yang 

signifikan dari 87.378 ton (2021) menjadi 39.226 ton (2022). Penurunan produksi 

pepaya salah satunya disebabkan oleh penyakit mati pucuk. Penyakit mati pucuk 

dilaporkan disebabkan oleh Erwinia papayae. Amin (2011) dan Suharjo (2021) 

melaporkan bahwa Erwinia mallotivora menjadi penyebab penyakit mati pucuk 

pada pepaya. Penyakit mati pucuk juga dilaporkan disebabkan oleh 

Pectobacterium aroidearum (Suharjo, tidak dipublikasikan).  

 

Saat ini informasi mengenai penyebaran patogen penyebab mati pucuk pada 

pepaya belum diketahui secara pasti. Informasi tentang penyebaran patogen 

penyebab mati pucuk ini dapat menjadi langkah awal yang penting untuk 

menentukan tindakan pengendalian yang akan dilakukan. Beberapa laporan 

menyebutkan bahwa bakteri patogen tumbuhan yang berasal dari genus Erwinia 

atau Pectobacterium dapat disebarkan melalui air contohnya seperti Erwinia 

chrysanthemi (Grenier dkk., 2006), Erwinia carotovora (Rochaniyah, 2018), dan 

melalui benih contohnya seperti Erwinia persicina (Yao dkk., 2022). Hingga saat 

ini belum banyak diketahui dan belum terdapat laporan secara pasti kemungkinan 

bakteri patogen mati pucuk terbawa oleh benih. Maka dari itu, perlunya dilakukan 

penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai
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penyebaran patogen mati pucuk melalui benih pepaya. Kemungkinan akan ada 

peluang untuk mendapatkan genus bakteri lain yang terbawa pada benih pepaya 

selain bakteri patogen mati pucuk. 

 

 

1.2 Tujuan  

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui apakah terdapat keberadaan patogen mati pucuk terbawa benih 

pepaya yang berasal dari PT GGF dan benih pepaya Calina F1 yang diperjual 

belikan secara umum, dan 

2. Mengetahui adanya patogen lain selain patogen mati pucuk yang terbawa benih 

pepaya yang berasal dari PT GGF dan benih pepaya Calina F1 yang diperjual 

belikan secara umum.  

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Biji merupakan bentuk dorman tanaman yang sering digunakan sebagai benih. 

Benih diperuntukkan dalam bahan perbanyakan tanaman, selain untuk bahan 

perbanyakan tanaman benih juga merupakan sarana penting bagi kelangsungan 

hidup patogen tanaman (Agarwal dan Sinclair, 1996). Sutopo (2002) melaporkan 

bahwa benih dapat menjadi penghantar penyakit. Penyakit dapat muncul karena 

benih yang digunakan adalah benih yang tidak sehat sehingga mengganggu 

perkecambahan dan pertumbuhan tanaman, serta dapat menurunkan kualitas dan 

kuantitas produksi (Winarni, 2013). Patogen terbawa benih dapat menyebabkan 

kerugian secara ekonomi. Kerugian akibat patogen tersebut dapat terjadi baik pada 

saat di lapangan maupun di tempat penyimpanan (Suharti dkk., 2017). Agarwal 

dan Sinclair (1987) menyatakan bahwa bakteri patogen dapat berada dalam benih 

melalui cara infeksi atau kontaminasi.  

 

Beberapa laporan menyebutkan bahwa terdapat jenis bakteri patogen tanaman 

yang dapat disebarkan melalui benih seperti Xanthomonas campestris pv. 

campestris yang merupakan penyebab penyakit busuk hitam, Xanthomonas 

axonopodis pv. phaseoli yang merupakan penyebab penyakit hawar bakteri pada 
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kacang-kacangan (Darrasse dkk., 2010). Bakteri Paenochrobactrum sp., Ralstonia 

sp., yang merupakan bakteri patogen terbawa benih akor (Suharti dkk., 2017).   

X. campestris pv. oryzae penyebab hawar pada padi, dan Pseudomonas 

solanacearum penyebab busuk coklat yang menyerang benih kedelai (Winarni, 

2013). 

 

Menurut Ramdan dkk. (2020) bahwa salah satu aspek yang dapat menghambat 

viabilitas benih yaitu adanya patogen terbawa benih. Benih yang sudah terinfeksi 

oleh patogen dapat berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan tanaman dan 

akan menjadi sumber infeksi di lapangan, dan ada kemungkinan bahwa patogen 

penyebab mati pucuk pada pepaya disebarkan melalui benih, serta akan ada 

kemungkinan bahwa ada bakteri lain yang terbawa pada benih pepaya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Pepaya 

 

Pepaya (Carica papaya L.) adalah salah satu tanaman yang berasal dari Amerika 

tropis. Penyebaran tanaman pepaya pusatnya berada di sekitar daerah Meksiko  

bagian Selatan dan Nikaragua bersama para pelayar bangsa Portugis di abad ke 16  

(Solichah, 2011). Pepaya adalah salah satu jenis tanaman buah-buahan yang 

daerah penyebarannya berada di daerah tropis. Buah pepaya tergolong buah yang 

populer dan umumnya digemari oleh sebagian besar penduduk dunia. Hal ini 

disebabkan daging buahnya yang lunak dengan warna merah atau kuning, rasanya 

manis dan menyegarkan serta banyak mengandung air.  

 

Tanaman pepaya merupakan tanaman tahunan sehingga buah ini dapat tersedia 

setiap saat (Barus, 2008). Pepaya merupakan tanaman buah dari famili 

Caricaceae yang berasal dari Amerika Tengah dan Hindia Barat bahkan kawasan 

sekitar Meksiko dan Costa Rica. Tanaman pepaya banyak ditanam di daerah tropis 

maupun subtropis, di daerah basah dan kering atau di dataran dan pegunungan 

sampai 1000 meter di atas permukaan laut (mdpl) (Kharisma, 2017).  

 

 

2.1.1 Taksonomi dan morfologi tanaman pepaya 

 

Menurut United States Departemen of Agriculture (USDA) (2024), tanaman 

pepaya diklasifikasikan sebagai berikut.  

Kingdom : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo  : Violales
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Famili   : Caricaceae 

Genus   : Carica 

Spesies  : Carica papaya L. 

 

Tanaman pepaya mempunyai buah dengan daging buah yang tebal dan memiliki  

rongga buah di bagian tengahnya yang berisi cairan dan berbiji banyak. 

Batangnya berbentuk silinder dengan diameter 10-30 cm dan berongga. Daun 

daunnya tersusun spiral berkelompok dekat ujung batang, bertulang dan menjari, 

ujung runcing dan pangkal berbentuk jantung, tangkai daun panjang dan  

berongga, serta tajuk berlekuk menyirip tidak beraturan (Indriyani dkk., 2008).  

Tanaman pepaya mempunyai dua jenis bunga yaitu bunga jantan dan bunga betina  

yang terpisah.  

 

Bunga jantan tersusun pada tandan dengan tangkai yang panjang, kelopak sangat  

kecil, mahkota bunga berbentuk terompet, berwarna putih kekuningan, dengan  

tepi bertaju 5 dan tabung yang panjang, langsing, taju terputar dalam kuncup,  

kepala sari bertangkai pendek. Bunga betina kebanyakan berdiri sendiri, daun  

mahkota hampir lepas, berwarna putih kekuningan, bakal buah beruang satu,  

kepala putik berjumlah 5. Pepaya termasuk tanaman yang menyerbuk silang.  

Penyerbukan sebagian besar dibantu oleh angin dan serangga (Indriyani dkk.,  

2008). 

 

 

2.1.2 Syarat tumbuh tanaman pepaya 

 

Di Indonesia, umumnya tanaman pepaya tumbuh menyebar dari dataran rendah  

sampai dataran tinggi. Iklim yang sesuai untuk tanaman pepaya yaitu tipe A, B  

dan C (basah sampai sedang) berdasarkan klasifikasi Schmidt-Ferguson, dengan  

curah hujan merata sepanjang tahun sekitar 1000-2000 mm, dan temperatur 15ºC- 

35ºC, kelembaban udara 40%, serta ketinggian dari dataran rendah 500-1000  

meter di atas permukaan laut. Tanah yang baik untuk ditanamani tanaman pepaya  

adalah tanah yang mempunyai kandungan bahan organik yang tinggi, subur dan 

banyak mengandung humus. Selain itu tanaman pepaya baik ditanam pada tanah  

yang tidak terlalu banyak mengandung air, dan mempunyai kelembaban sedang  
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dengan pH yang sesuai antara 6,5 -7,0 (Bakar dan Ratnawati, 2017). 

 

2.1.3 Kendala dalam budidaya tanaman pepaya 

 

Saat ini kebutuhan pepaya di dalam dan di luar negeri semakin meningkat. Buah 

pepaya (Carica papaya L.) merupakan buah yang dapat dibudidayakan di daerah 

tropis, mempunyai nilai ekonomis tinggi, dan banyak digemari masyarakat baik 

dalam maupun luar Indonesia (Sujiprihati dan Suketi, 2009). Semakin meningkat 

permintaan pasar dan semakin luas areal pertanaman pepaya akan semakin 

memicu banyaknya masalah hama dan penyakit yang muncul. Penyakit tanaman 

adalah masalah yang berperan paling banyak dalam menurunkan produktivitas 

tanaman pepaya. Penyakit tumbuhan merupakan suatu kondisi terganggunya 

fungsi sel dan jaringan tumbuhan akibat iritasi yang terus menerus oleh suatu agen 

primer atau faktor lingkungan yang menimbulkan gejala. Penyakit terjadi dan 

berkembang karena fungsi sel dan jaringan terganggu sehingga proses-proses 

fisiologis menyimpang dari yang normal. Penyimpangan proses fisiologis tersebut 

terjadi sebagai akibat gangguan yang terus menerus oleh patogen primer (Ginting, 

2013). 

 

Pada tanaman pepaya terdapat beberapa jenis penyakit yang disebabkan oleh  

bakteri, jamur, dan virus, antara lain penyakit busuk akar dan pangkal batang, 

bercak daun Corynespora, bercak daun Cercospora, embun tepung, papaya 

ringspot virus (PRSV), penyakit nematoda puru akar, mosaik pepaya, busuk buah 

antraknosa, busuk buah Rhizopus atau busuk hitam dan penyakit mati pucuk yang 

disebabkan oleh bakteri Erwinia papayae (Semangun, 2007). Wiati (2016) 

melaporkan bahwa terdapat empat genus cendawan yang terbawa benih pepaya 

yaitu Aspergillus, Rhizopus, Chaetomium, dan Fusarium.  

 

 

2.2 Penyakit Mati Pucuk Tanaman Pepaya 

 

2.2.1 Patogen Penyebab penyakit   

 

Patogen penyebab penyakit mati pucuk pada tanaman pepaya berasal dari genus  

Erwinia. Bakteri Erwinia mempunyai bentuk batang lurus, berukuran 0,5 –1,0 kali 

1,0 – 3,0 μm. Bakteri Erwinia adalah bakteri patogenik tumbuhan yang  



7 
 

 
 

bersifat anaerob fakultatif dan menyebabkan penyakit nekrosia atau layu 

(kelompok amylovora). Bakteri E. papayae pertama kali dilaporkan oleh Gardan 

dkk. (2004) sebagai organisme penyebab kanker pepaya di wilayah Karibia. 

Maktar dkk. (2008) melaporkan bakteri E. papayae sebagai penyebab penyakit 

mati pucuk pepaya di Malaysia, dan tidak memiliki gejala kanker seperti yang 

dilaporkan oleh Gardan dkk. (2004). Namun, Maktar dkk. (2008) belum 

melakukan tes biokimia yang signifikan untuk membedakan E. papayae dan E. 

mallotivora. 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Amin dkk. (2011), menunjukkan  

bahwa penyakit mati pucuk pada tanaman pepaya disebabkan oleh bakteri E.  

mallotivora. Bakteri termasuk kelompok bakteri gram-negatif, berbentuk batang, 

koloni berwarna putih keabu-abuan pada media King's B. Analisis biokimia 

mengungkapkan bahwa strain adalah katalase positif dan oksidatif negatif dengan 

kemampuan membentuk senyawa pereduksi dari sukrosa. Selain itu, strain 

menghasilkan asam dari D-mannitol, D-laktat dan L-laktat. 

 

 

2.2.2 Gejala Penyakit  

 

Gejala penyakit mati pucuk tanaman pepaya yang disebabkan oleh bakteri E.  

mallotivora dan E. papayae pada umumnya ditunjukkan dengan adanya gejala  

kebasahan seperti tersiram air panas pada tangkai daun tanaman pepaya, dan  

gejala hawar yang berkembang dengan cepat terlihat pada helai daun tanaman  

pepaya. Gejala tersebut semakin lama menyebar dan meluas ke bagian pucuk  

tanaman, setelah beberapa lama bagian tanaman sebelah atas mati diikuti oleh  

matinya seluruh tanaman (Gardan dkk., 2004; Semangun, 2007; Maktar dkk.,  

2008, dan Amin dkk., 2011). 

 

 

2.2.3 Perkembangan penyakit  

 

Bakteri penyebab penyakit mati pucuk dapat ditularkan melalui percikan air  

hujan, aktivitas manusia, dan serangga lain yang membawa patogen. Bakteri 

penyebab penyakit mati pucuk dapat menyerang tanaman sehat melalui  
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lubang alami atau luka pada tanaman. Bakteri ini tidak dapat bertahan lama pada  

akar tanaman sakit yang membusuk dalam tanah, namun apabila terdapat inang 

alternatif seperti kacang tunggak, dan belewah bakteri ini dapat hidup lebih lama 

(Indriyani dkk., 2008). 

 

 

2.2.4 Pengendalian penyakit 

 

Pengendalian penyakit mati pucuk pepaya dapat dilakukan melalui beberapa  

metode yaitu pembongkaran tanaman yang terinfeksi, pengendalian secara  

kimiawi, dan pengendalian dengan kultur teknis (Bakar dan Ratnawati, 2017). 

Pembongkaran tanaman yang terinfeksi dilakukan dengan cara dibongkar dan  

dibakar untuk menghilangkan sumber inokulum penyakit sebelum memasuki  

musim hujan.  

 

Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan menggunakan bakterisida dengan 

bahan aktif tembaga hidroksida. Pengendalian dengan kultur teknis dilakukan 

dengan menggunakan benih yang bebas bakteri dan penggunaan varietas pepaya 

yang tahan terhadap serangan bakteri ini serta menerapkan peraturan karantina 

antar area/negara yang ketat untuk tidak memasukkan benih tanaman tidak 

tersertifikasi (Indriyani dkk., 2008). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan dari November 2023 hingga Juni 2024. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah autoklaf, Laminar Air Flow 

(LAF), microwave,  water bath, rotamixer, jarum ose, mikro pipet, tabung reaksi, 

tabung eppendorf, erlenmeyer, bunsen, gelas ukur, cawan petri, pinset, kaca 

preparat, tip, gelas beaker, jarum ent, dan suntikan ukuran 1 mL. Alat lain yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pisau, nampan plastik, alumunium foil, 

plastic wrap, plastik tahan panas, spidol, kertas label, penggaris,korek api, karet 

gelang, kapas dan tisu. 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain akuades, air steril, umbi  

kentang, agar batang, minyak parafin, KOH 3%, alkohol 70%, bibit pepaya, buah 

pepaya, daun tembakau, dan benih pepaya dari PT GGF serta benih pepaya Calina 

F1 yang diperjual belikan komersial. Bahan organik yang digunakan adalah Tri 

sodium citrate dihydrate, D-raffinose, D-arabinose, D-melibiose, Myo-innositol, 

Mannitol, Strach, Glycerol, Lactose, 5-ketogluconate, Ascorbic acid dan Inulin.
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Media biakan yang digunakan yaitu Yeast Peptone Agar (YPA) dan Potato 

Peptone Glucose Agar (PPGA). Media yang digunakan untuk pengujian dalam 

penelitian ini adalah Yeast Peptone (YP), Oksidatif/Fermentatif (O/F), Ayer’s 

media, Moeller media, Skim Milk Agar, dan King’s B.  

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian terdiri dari dua tahapan. Tahap pertama yaitu isolasi 

bakteri dan tahap kedua yaitu pengujian untuk identifikasi bakteri.  

 

 

3.3.1 Isolasi Bakteri 

 

Sampel yang diisolasi yaitu benih pepaya yang berasal dari PT GGF (bukan benih 

F1) dan benih pepaya Calina F1 yang diperjual belikan komersial. Benih yang 

diisolasi dari masing-masing sampel terdiri atas 60 benih. Isolasi dilakukan 

dengan dua cara yaitu dari bagian permukaan benih dan isolasi dari bagian dalam 

benih.  

 

Isolasi bakteri dari bagian permukaan benih dilakukan pada tabung eppendorf 1,5 

mL yang diberi air steril sebanyak 0,5 mL kemudian dimasukkan 1 benih yang 

akan diisolasi, kemudian tabung eppendorf ditutup dan dihomogenkan dengan 

menggunakan rotamixer selama 5 menit. Setelah 5 menit, hasil suspensi dari 

isolasi bagian permukaan benih selanjutnya digoreskan pada media Yeast Peptone 

Agar (YPA) menggunakan jarum ose kemudian diinkubasi pada suhu ruang.  

 

Setelah itu di pindahkan benih hasil isolasi permukaan benih ke dalam Natrium 

hipoklorit (NaClO) 1%  selama 2 menit lalu dibilas menggunakan air steril 3x dan 

ditiriskan pada tisue. Setelah itu masukkan benih kedalam eppendorf  yang telah 

berisi air steril 0,5 mL untuk dilakukan isolasi bagian dalam benih. Isolasi bakteri 

dari bagian dalam benih dilakukan dengan menggerus benih yang berada didalam 

eppendorf sampai halus setelah itu suspensi diambil dan digoreskan pada media 

Yeast Pepton Agar (YPA) menggunakan jarum ose kemudian diinkubasi pada 
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suhu ruang. Kelompok bakteri yang mempunyai bentuk dan warna koloni yang 

sama diambil 1 koloni bakteri sebagai representasi bakteri yang tumbuh.  

 

 

3.3.2 Identifikasi patogen terbawa benih pepaya 

 

Identifikasi patogen pada benih pepaya dilakukan melalui beberapa pengujian 

yaitu sebagai berikut : 

 

3.3.2.1 Uji Sifat Gram  

 

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelompok Gram dari isolat 

bakteri yang diuji, apakah tergolong Gram positif atau gram negatif. Uji sifat 

Gram dilakukan dengan mengambil 1 ose biakan bakteri dari media YPA. Isolat 

bakteri diletakkan pada kaca preparat, yang telah ditetesi larutan KOH 3% lalu 

dicampur secara merata menggunakan jarum ose. Setelah itu, jarum ose 

disentuhkan pada suspensi bakteri dan diangkat perlahan hingga setinggi kurang 

lebih 1 cm. Apabila suspensi terlihat membentuk lendir dan terasa lengket serta 

membentuk benang ketika jarum ose diangkat maka bakteri tersebut merupakan 

bakteri Gram negatif, dan sebaliknya jika koloni bakteri tidak lengket dan tidak 

membentuk benang maka bakteri tersebut merupakan bakteri Gram positif 

(Powers, 1995). 

 

 

3.3.2.2 Uji Soft Rot 

 

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bakteri tersebut termasuk 

bakteri penyebab busuk lunak atau tidak. Umbi kentang yang akan digunakan 

dalam pengujian ini dikupas dan diiris setebal 1 cm. Irisan kentang dicuci dengan 

air mengalir selama 30 menit untuk menghilangkan kemungkinan adanya residu 

bahan kimia pada kentang. Setelah itu, irisan kentang diletakkan di dalam cawan 

petri yang telah dialasi dengan tisu yang dilembabkan. Selanjutnya, mengambil 1 

ose biakan bakteri dalam media YPA dan digoreskan pada bagian tengah 

permukaan umbi kentang. Reaksi positif akan ditunjukkan dengan adanya 

pembusukan pada kentang dan terdapat lendir setelah diinkubasi selama 24-48 

jam (Lelliot dan Stead, 1987). 
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3.3.2.3 Uji Hipersensitif 

 

Uji hipersensitif dilakukan bertujuan untuk mengetahui sifat patogenik dari 

bakteri. Pengujian dilakukan dengan cara mengambil sebanyak 1 ose isolat bakteri 

dari media YPA dan disuspensikan dengan air steril 0,5 mL dalam tabung  

eppendorf 1,5 mL. Suspensi bakteri dihomogenkan menggunakan rotamixer.  

Kemudian sebanyak 0,5 mL disuntikkan ke dalam jaringan tepatnya di antara 

kedua epidermis daun tembakau menggunakan jarum suntik. Setelah disuntikkan 

secara perlahan terlihat suspensi menyebar di dalam jaringan batas urat-urat daun.  

Selanjutnya daun tembakau di beri label dan diinkubasi selama 24-48 jam, untuk  

kemudian diamati. Reaksi dinyatakan positif jika terbentuk gejala nekrotik pada  

jaringan daun, sedangkan jika jaringan daun tidak mengalami perubahan berarti  

negatif (Baroroh dkk., 2014). 

 

 

3.3.2.4 Uji patogenesitas 

 

a. Pada bibit pepaya  

  

Uji patogenesitas dilakukan untuk mengetahui bakteri yang didapatkan benar  

sebagai bakteri yang menyebabkan gejala pada petiole (tangkai daun) pepaya. Uji 

patogenesitas dilakukan dengan menyiapkan suspensi bakteri dan bibit tanaman 

pepaya. Uji patogenesitas dilakukan pada bibit pepaya berumur 60 hari dengan 1 

tanaman pepaya sebagai kontrol. Persiapan suspensi bakteri dilakukan dengan 

mengambil 1 ose bakteri yang berumur 24 jam dan dimasukkan ke dalam tabung 

eppendorf 1,5 mL yang telah diisi air steril sebanyak 0,5 mL. Selanjutnya suspensi 

bakteri tersebut dihomogenkan menggunakan rotamixer. Uji patogenesitas 

dilakukan dengan cara mengambil isolat bakteri uji, lalu disuntikkan dengan  

suntikan berukuran 1 mL pada bagian tangkai daun pepaya sebanyak 0,5 mL. 

Untuk perlakuan kontrol dilakukan dengan air steril yang disuntikkan pada bagian 

petiole bibit pepaya. Setelah itu, dilakukan pengamatan selama 7 hari setelah 

inokulasi. 
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b. Pada buah pepaya  

 

Uji patogenesitas dilakukan untuk mengetahui bakteri yang didapatkan benar  

sebagai bakteri yang menyebabkan gejala pada pangkal buah pepaya. Uji 

patogenesitas dilakukan dengan menyiapkan suspensi bakteri dan buah pepaya 

california. Uji patogenesitas dilakukan pada 10 buah pepaya dengan 1 buah 

pepaya sebagai kontrol. Persiapan suspensi bakteri dilakukan dengan mengambil 

1 ose bakteri yang berumur 24 jam dan dimasukkan ke dalam tabung eppendorf 

1,5 mL yang telah diisi air steril sebanyak 0,5 mL. Selanjutnya suspensi bakteri 

tersebut dihomogenkan menggunakan rotamixer. Uji patogenesitas dilakukan 

dengan cara mengambil isolat bakteri uji, lalu disuntikkan pada bagian pangkal 

buah pepaya sebanyak 0,5 mL. Setelah itu, dilakukan pengamatan selama 7 hari 

setelah inokulasi.  

 

 

3.3.2.5 Uji oksidatif/Fermentatif (O/F) 

 

Uji oksidatif/fermentatif bertujuan untuk mengetahui sifat isolat bakteri termasuk  

aerob atau anaerob. Pengujian bakteri akan dilakukan menggunakan media O/F  

(Basal medium). Media tersebut dibuat menggunakan bahan yaitu 98 g bubuk  

media O/F dan 1000 mL akuades. Media dituang sebanyak 4 mL ke dalam tabung  

reaksi dan disterilisasi. Lalu isolat bakteri yang berumur 24 jam diambil  

menggunakan jarum ent dan ditusukkan sampai dasar tabung media O/F. Dua  

tabung dengan isolat bakteri yang sama salah satunya diberi minyak parafin steril 

dan salah satunya lagi tidak diberi minyak parafin. Kemudian bakteri diinkubasi  

pada suhu 28ºC selama 1-7 hari dan diamati perubahan warna yang terjadi pada  

media O/F. Menurut Tito (2014), apabila warna hijau berubah menjadi warna  

kuning pada media O/F yang diberi minyak parafin maupun tidak, maka reaksi itu  

menunjukkan bakteri bersifat fermentatif. Apabila warna hijau berubah menjadi  

warna kuning pada media yang tidak diberi minyak parafin, maka reaksi ini  

menunjukkan bahwa bakteri tersebut bersifat oksidatif. 
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3.3.2.6 Uji lechitinase 

 

Uji lechitinase dilakukan untuk mengetahui kemampuan isolat bakteri dalam  

menggunakan lechitin. Media yang digunakan berbahan dasar YPA dan egg yolk.  

Bahan yang digunakan untuk membuat media YPA yaitu 10 g pepton, 5 g yeast,  

20 g agar, dan 1000 mL akuades. Pengujian dilakukan dengan memasukkan 0,5 

mL egg yolk ke dalam cawan petri, kemudian ditambahkan 10 mL media YPA  

dan dihomogenkan sampai merata. Isolat bakteri yang sudah berumur 24 jam 

diambil sebanyak satu ose dan digoreskan pada media lechitinase. Setelah itu, 

bakteri diinkubasi pada suhu 28ºC dan diamati selama 1-7 hari. Apabila pada area  

goresan terdapat zona putih buram yang menyebar di sekitar koloni bakteri, maka  

isolat tersebut menunjukkan lechitinase positif. Apabila tidak menunjukkan zona  

buram pada area goresan, maka dikatakan sebagai lechitinase negatif 

(Desnidasari, 2015). 

 

 

3.3.2.7 Uji fluoresensi pada media King’s B 

 

Uji fluoresensi dilakukan untuk mengetahui kemampuan bakteri menghasilkan  

fluoresen. Bahan media yang digunakan yaitu 20 g pepton, 1,5 g K2HPO4, 15 mL 

gliserol, 15 g agar dan 1000 mL akuades. Pengujian dilakukan pada cawan petri  

yang berisi media King’s B. Satu ose bakteri berumur 24 jam diambil dan 

digoreskan pada media King’s B, lalu diinkubasi pada suhu ruang selama 24-48 

jam. Apabila bakteri memproduksi pigmen fluoresen, maka reaksi ini dapat dilihat  

ketika biakan bakteri disinari lampu ultra violet (UV) menghasilkan warna hijau 

berpendar, sehingga tergolong sebagai bakteri fluoresen (Schaad dkk.,2001).  

 

 

3.3.2.8 Uji arginine dihydrolase (Moeller media) 

 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan pertumbuhan bakteri pada  

kondisi anaerob dalam media yang mengandung bahan kimia arginin. Pengujian  

dilakukan menggunakan media moeller 21 g dan 1000 mL akuades yang  

dihomogenkan. Media dipanaskan menggunakan microwave dan dimasukkan ke  

dalam tabung reaksi, kemudian disterilisasi dengan autoklaf. Pengujian ini  

dilakukan dengan mengambil bakteri berumur 24 jam menggunakan jarum  
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preparat untuk ditusukkan pada media moeller sampai dasar tabung dan  

ditambahkan minyak parafin steril. Bakteri diinkubasi pada suhu 28ºC dan  

dilakukan pengamatan selama 7-14 hari. Setelah itu, dilakukan pengamatan untuk  

melihat perubahan warna yang terjadi. Reaksi positif terjadi apabila terdapat  

perubahan warna pada media dari merah kecoklatan menjadi warna ungu,  

sedangkan reaksi negatif menunjukkan adanya perubahan warna media menjadi  

warna kuning (Suharjo, 2013). 

 

 

3.3.2.9 Uji casein 

 

Uji casein bertujuan untuk mengetahui kemampuan bakteri dalam menghidrolisis  

protein. Pengujian ini menggunakan media Skim Milk Agar. Bahan yang  

digunakan yaitu 10 g Skim Milk Agar dan 1000 mL akuades. Pengujian dilakukan  

dengan cara mengambil satu ose bakteri berumur 24 jam dan digoreskan pada  

cawan petri yang sudah berisi media Skim Milk Agar, lalu diinkubasi selama 24-

48 jam pada suhu 28ºC. Reaksi positif ditunjukkan oleh adanya zona bening di 

sekitar goresan bakteri, sedangkan reaksi negatif tidak menunjukkan adanya zona  

bening (Fardiaz, 1992). 

 

 

3.3.2.10 Uji kemampuan tumbuh pada beberapa suhu 

 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan isolat bakteri apakah dapat  

tumbuh dalam suhu 39ºC dan 40ºC. Uji ini dilakukan menggunakan media Yeast  

Pepton (YP) dengan bahannya 10 g pepton, 5 g yeast dan 1000 mL akuades. Satu  

ose bakteri yang sudah berumur 24 jam diambil dan disuspensikan ke dalam  

tabung eppendorf 1,5 mL yang telah berisi 0,5 mL air steril. Suspensi tersebut 

dihomogenkan menggunakan rotamixer. Kemudian, suspensi diambil  

menggunakan jarum ose dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi media YP.  

Setelah itu, bakteri diinkubasi dalam waterbath selama 3-7 hari yang dilakukan  

secara bergantian pada suhu 39ºC dan 40ºC. Reaksi positif uji ini yaitu setelah  

dilakukan inkubasi akan terjadi perubahan warna media dari warna kuning  

menjadi putih keruh (Oktaviana, 2018). 
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3.3.2.11 Uji kemampuan untuk menggunakan beberapa jenis bahan organik 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan tumbuh bakteri pada bahan  

organik tertentu. Media yang digunakan adalah media Ayer’s dengan komposisi  

NH4H2PO4 1 g, KCl 0,2 g, MgSO4.7H2O 0,2 g, Bromthymol Blue (BTB) 2% 

sebanyak 1,8 g, dan air akuades sebanyak 1000 mL. Bakteri diuji dengan 

beberapa bahan organik, yaitu Citic acid monohydrate, Tri sodium citrate 

dehydrate, D-raffinose, D-arabinose, D-melibiose, Myo-innositol, Mannitol, 

Strach, Glycerol, Lactose, Ascorbic acid, 5-ketogluconate, dan Inulin. Pengujian 

dilakukan dengan mengambil satu ose bakteri berumur 24 jam, masukkan dalam 

tabung eppendorf 1,5 mL yang berisi 0,5 mL air steril, dan homogenkan dengan 

rotamixer. Setelah itu, bakteri diambil menggunakan jarum preparat dan 

ditusukkan pada media Ayer’s sampai dasar tabung, lalu diinkubasi pada suhu 

28ºC selama 21 hari untuk dilakukan pengamatan. Reaksi positif terjadi ketika 

adanya perubahan warna media dari hijau menjadi kuning atau biru dengan 

menyesuaikan bahan organik yang digunakan. Reaksi tersebut menunjukkan 

bahwa bakteri mampu menggunakan bahan organik tersebut (Suharjo, 2013). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak ditemukan bakteri patogen yang menyebabkan mati pucuk baik dari 

benih pepaya yang berasal dari PT GGF dan benih pepaya Calina F1 yang 

diperjual belikan secara umum, dan 

2. Ditemukan 5 isolat bakteri patogen yang menyebabkan busuk lunak pada buah 

pepaya dari benih pepaya yang berasal dari PT GGF, patogen tidak ditemukan 

pada benih Calina F1 yang diperjual belikan secara umum.  

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, perlu dilakukan inokulasi dari hasil 

isolat yang diduga patogen pada tanaman pepaya di lapang. 
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